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1TINJAUAN KUAT TEKAN DAN KUAT LENTUR DINDING PANEL BETON RINGAN
DENGAN PERKUATAN TULANGANWIREMESH
Abstrak
Penggunaan dinding panel sebagai teknologi inovasi yang efisien dan alternaltif dari yang
awalnya menggunakan dinding batu bata konvensional yang memakan waktu lama dalam
pengaplikasianya dan tidak memiliki perkuatan didalamnya. Sehingga pada penelitian ini
dilakukan tinjauan kuat tekan dan kuat lentur dinding panel beton ringan dengan perkuatan
tulangan wiremesh. Dimana agregat kasar berupa pecahan genteng dengan dimensi rata-
rata 2 cm dan tulangan wiremesh dengan tipe M4 ukuran fabrikasi berdiameter 4 mm dan
sengkang 15 cm x 15 cm. Dengan direncanakan mix design menggunakan nilai f.a.s 0,45
dan pengujian dinding panel dilakukan pada saat umur beton dinding panel 28 hari, karena
pada umur beton 28 hari beton sudah mencapai kekuatan optimum. Penelitian
menggunakan benda uji berupa silinder beton dan dinding panel berupa plat beton.
Dimana silinder beton dengan dimensi diameter 15 cm dan tinggi 30 cm berjumlah 3
sampel, diperoleh kuat tekan rata-rata sebesar 14,504 MPa dan berat jenis beton rata-rata
sebesar 2030 kg/m3 dimana lebih ringan dari pada beton konvensional yang rata-rata berat
jenisnya 2400 kg/m3, sehingga beton dengan agregat kasar berupa pecahan genteng dapat
diklasifikasikan sebagai beton ringan. Dan benda uji dinding panel dengan dimensi
panjang 100 cm lebar 50 cm dan tebal  7 cm berjumlah 15 sampel dengan 5 sampel tanpa
perkuatan tulangan wiremesh dan 10 sampel dengan menggunaka perkuatan tulangan
wiremesh. Pada uji tekan didapat kuat tekan rata-rata 2,571 Mpa (tanpa tulangan) dan
2,897 Mpa (dengan tulangan), maka  diperoleh penambahan kekuatan tekan dinding panel
sebesar 12,68 %. Kemudian pada uji lentur didapat kuat lentur rata-rata 1,728 Mpa (tanpa
tulangan) dan 3,461 Mpa (dengan tulangan), maka diperoleh penambahan kekuatan lentur
dinding panel sebesar 100,289 %.
Kata Kunci : Beton Ringan, Dinding Panel, Tulangan Wiremesh, Kuat Lentur, Kuat
Tekan.
Abstract
The use of panel wall as an efficient and alternaltif technology innovation that initially
using conventional brick wall that takes a many time in its application and has no
reinforcement inside it. This study conducted a review of compressive strength and
flexural strength of lightweight concrete panel wall with wiremesh strengthening
reinforcement. Where coarse aggregate in the form of tile fragments with the average
dimensions is 2 cm and the type of wiremesh reinforcement is M4, fabrication size
diameter is 4 mm and  circle is 15 cm x 15 cm. With the planned mix design using f.a.s
0.45 and the testing of panel wall is done when the age of a concrete wall panel  is 28
days, because at the concrete age of 28 days, the concrete has reached optimum strength.
The research using specimen such as concrete cylinders and panel wall in the form of
concrete slab. Where the concrete cylinder with diameter dimensions of 15 cm and height
of 30 cm amounted to 3 samples, obtained an average compressive strength of 14.504
MPa and  an average concrete density of 2030 kg / m3 which are lighter than conventional
concrete that average density is 2400 kg / m3, so that the coarse aggregate concrete in the
form of tile fragments can be classified as lightweight concrete. And specimen panel wall
with the dimensions of length is 100 cm, width is 50 cm, and thick is 7 cm, total is 15
samples with 5 samples without wiremesh strengthening reinforcement and 10 samples
2using wiremesh strengthening reinforcement. In the pressure test is gained an average
compressive strength of 2,571 MPa (without reinforcement) and 2.897 MPa (with
reinforcement), then it obtained an increase in the compressive strength of the panel wall
of 12.68%. Then in the bending test is gained an average flexural strength of 1,728 MPa
(without reinforcement) and 3.461 MPa (with reinforcement), then it obtained an  increase
in the flexural strength of the wall panel of 100.289%.
Keywords: Lightweight Concrete, Panel Wall, Wiremesh Strengthening, Flexural
Strength, Compressive Strength
1. PENDAHULUAN
Setiap rumah dan gedung di seluruh dunia dikatakan sempurna atau lengkap apabila memiliki
dinding. Dinding merupakan salah satu elemen vertikal/tegak bangunan, berupa bidang, dan
berfungsi sebagai batas penutup atau batas ruangan (Ir. Tono Setiadi). Serta dalam pengenalan
pengertian kamus teknik, dinding adalah struktur solid yang menahan/membatasi dan melindungi
suatu area. Dalam kesimpulannya, dinding adalah bagian bangunan yang sangat penting
perannya bagi suatu konstruksi bangunan. Dinding membentuk dan melindungi isi bangunan baik
dari segi konstruksi maupun penampilan artistik dari bangunan.
Dalam perkembangan teknologi di segi konstruksi pengaplikasian dinding menjadi lebih
fariatif lebih cepat bahkan lebih ekonomis. Yang pada umumnya dinding konvensional menggunakan
material berupa batu bata merah yang disusun satu persatu hingga memenuhi suatu bidang, yang
dimana metode seperti ini akan lebih memakan waktu dan biaya dalam pengaplikasiannya. Dalam hal
ini dinding konvensional hanya di peruntukan untuk pembatas suatu ruangan, sedangkan di daerah-
daerah yang berpotensi terjadinya gempa maka tembok konvensional akan lebih beresiko untuk
roboh. Pada saat ini telah di kembangkan sebuah teknonogi dinding panel baik dinding panel pra
cetak yang pembuatanya menggunakan fabrikasi atau cast in situ dengan bahan penyusunnya adalah
beton biasa atau pun beton ringan. Yang dimana dinding panel diklaim lebih tahan terhadap gempa,
dikarenakan adanya perkuatan tulangan baja di dalamnya.
Dinding panel pada umumnya menggunakan campuran beton normal (air, agregat kasar,
agregat halus, dan semen) dan tulangan didalamnya. Dalam penelitian dinding panel ini akan di
gunakan beton  yang dimana agregat kasarnya di ganti dengan agragat kasar berupa pecahan genteng,
sehingga kemungkinan didapatkan berat jenis beton yang lebih ringan dari pada menggunakan
agregat kasar batu pecah. Dan tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh dan mengetahui kuat
tekan dan kuat lentur dinding panel beton ringan dengan perkuatan tulangan wiremesh.
31.1 Rumusan Masalah
Dinding panel beton ringan yang akan di teliti dalam penelitian ini agregat kasarnya menggunakan
pecahan genteng. Adapun rumusan masalah dari penelitian kuat tekan dan kuat lentur dinding panel
beton ringan dengan menggunakan perkuatan tulangan wiremesh antara lain :
1. Seberapa besar berat jenis dan kuat tekan beton ringan dengan agregat kasar berupa pecahan
genteng.
2. Seberapa besar nilai kuat tekan dan kuat lentur dinding panel beton ringan tanpa perkuatan
tulangan wiremesh.
3. Seberapa besar nilai kuat tekan dan kuat lentur dinding panel beton ringan dengan
menggunakan perkuatan tulangan wiremesh.
1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian kuat tekan dan kuat lentur dinding panel ini antara lain :
1. Menganalisis berat jenis dan kuat tekan beton ringan dengan agregat kasar berupa pecahan
genteng.
2. Menganalisis besarnya nilai kuat tekan dan kuat lentur dinding panel beton ringan tanpa
perkuatan tulangan wiremesh.
3. Mengetahui besarnya nilai kuat tekan dan kuat lentur dinding panel beton ringan dengan
menggunakan perkuatan tulangan wiremesh.
1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian dinding panel ini adalah sebagai berikut:
1. Bertambahnya teknologi dinding panel untuk pengaplikasian dalam bangunan dinding yang
tahan gempa.
2. Dinding panel yang lebih efisien waktu dan biaya dari pada dinding konvensional.
3. Manfaat ptaktis, untuk mendapatkan nilai kuat tekan dan kuat lentur dinding panel beton
ringan dengan perkuatan tulangan wiremesh.
4. Memberikan bukti bahwa pecahan genteng bisa digunakan sebagai pengganti batu pecah
dalam agregat kasar campuran beton.
5. Membuktikan bahwa dalam penggantian agregat kasar menggunakan pecahan genteng dapat
memperingan berat jenis beton.
2.METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini terdapat 5 tahapan. Pada tahap permulaan adalah persiapan alat dan penediaan
bahan material untuk dilakukan pengujian material dan pembuatan sampel yang akan diteliti.
4Tahap kedua adalah pemeriksaan pada bahan-bahan material penyusun supaya memenuhi
syarat yaitu sampel berupa agregat halus dan agregat kasar berupa pecahan genteng meliputi
pemeriksaan  kandungan organik, kandungan lumpur, berat jenis dan penyerapan, SSD, modulus
halus butir, gradasi agregat. Sedangkan untuk semen dan air dilakukan pemeriksaan secara visual.
Kemudian tahap ketiga yaitu perencanaan dan pembuatan benda uji. Pada tahap ini dilakukan
perencanaan campuran mix design dengan perencanaan nilai f.a.s sebesar 0,45. Benda uji berupa
silinder beton dan dinding panel berupa plat beton. Pada benda uji silinder beton digunakan cetakan
silinder dari baja dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm sebanyak 3 buah. Permulaanya cetakan
benda uji silinder beton disusun sedemikian rupa supaya menjadi satu kesatuan berupa silinder baja,
kemudian bagian dalam dari silinder baja di olesi dengan oli bekas, hal ini bertujuan agar pada saat
pelepasan silinder beton dari cetakan lebih mudah. Lalu penimbangan komposisi benda uji yaitu
agregat kasar/pecahan genteng, agregat halus, semen dan air menurut proporsi campuran yang sudah
di rencanakan terlebih dahulu, lalu bahan material tersebut di campur hingga homogen menggunakan
alat pengaduk adonan beton(molen). Setelah campuran adukan beton homogen, adukan beton di
masukan ke dalam cetakan silinder baja secara bertahap 1/3 volume silinder dengan di tumbuk-
tumbuk menggunakan tongkat baja hingga padat, demikian dilakukan secara bertahap hingga penuh.
Sedangkan pada sampel dinding panel berupa plat dengan dimensi panjang 100 cm, lebar 50 cm dan
tinggi/tebal 7 cm. Untuk cara pengerjaanya hampir sama engan silinder beton. Awal mulanya
bekisting dinding panel dilapisi dengan oli supaya tidak lengket saat pembongkaranya. Kemudian
agregat halus, agregat kasar/pecahan genteng, semen dan air dicampur menggunakan molen hingga
adukan menjadi homogen. Kemudian pada awalnya adukan beton di ratakan kedalam bekisting
setinggi/setebal 1 cm, kemudian di beri tulangan wiremesh m4, lalu di beri adukan beton lagi setebal
5 cm, kemudian di beri tulangan wiremesh yang ke-dua. Yang terahir adukan betondi tuangkan
hingga penuh dan kemudian di ratakan. jarak antara tulangan dan tulangan dengan bekisting bagian
bawah di beri pengganjal supaya posisi tulangan dengan tulangan tepat 5 cm dan tulangan dengan
bekisting bagian bawah tetap 1 cm. Setelah semua benda uji selesai di buat, beton akan di diamkan
selama 28 hari agar tercapai kekuatan beton 100% dan setiap hari di siram air supaya terhidrasi
dengan baik. Setelah beton berumur 28 hari semua sampel siap untuk di uji di laboratorium.
Tahap ke empat adalah pengujian sampel dinding panel dan silinder beton pada umur 28 hari
di laboratorim teknik sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dilakukan pengujian tekan pada
silinder beton. Sedangkan pada sampel dinding panel dilakukan pengujian kuat tekan dan kuat lentur
dengan prosedur pengujian menurut SNI dan ASTM. Beikut adalah pembagian pengujian pada tahap
ke empat ini:
5Tabel 1. Rincian benda uji





Silinder beton 3 - Tekan
Dinding panel 2 - Tekan5 wiremesh
Dinding panel 3 - Lentur5 wiremesh
Tahap terahir yaitu tahap ke lima adalah analisa perhitungan dan pembahasan dari hasil
pengujian dan setelah hasil pengujian di analisa dan di hitung, kemudian dapat dilakukan pembuatan
kesimpulan.
3.HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN
Pengujian/penelitian dilakukan untuk mendapatkan hasil (data) yang digunakan untuk membahas
rumusan masalah. Berdasarkan dari rumusan masalah, maka diambil data-data kuat tekan beton pada
umur 28 hari. Data tersebut digunakan untuk mengetahui perbandingan kuat tekan dan kuat lentur
dinding panel yang menggunakan perkuatan tulangan wiremesh dan tanpa perkuatan.
3.3 Pengujian Agregat Halus
Untuk pengujian agregat halus dilakukan beberapa pemeriksaan seperti berat jenis, penyerapan air,
kandungan bahan organik, kadungan lumpur, gradasi dan modulus halus butir agregat. Setelah
dilakukan pengujian dapat dilihat hasilnya pada Tabel 2. dibawah ini :
Tabel 2. Hasil pengujian agregat halus




muda) 5-Jan Memenuhi syarat
Kandungan Lumpur 1,33 % < 5% Memenuhi syarat
Berat jenis bulk 2,28 gram -
Berat jenis SSD 2,39 gram -
Berat jenis semu 2,56 gram -
Absorbsi (Penyerapan air) 4,71 % < 5% Memenuhi syarat
Modulus Halus Butir 2,88 1,5-3,8 Memenuhi syarat
Gradasi Pasir Daerah II Memenuhi syarat
Dari hasil pengujian agregat halus yang berasal dari Kali Woro Kabupaten Klaten diatas, dapat
dilihat dari parameter pengujian diatas bahwa agregat halus tersebut memenuhi syarat, sehingga
agregat halus layak digunakan sebagai bahan penyusun beton.
63.2 Pengujian Agregat Kasar
Untuk pengujian agregat kasar dilakukan beberapa pemeriksaan seperti berat jenis, penyerapan
air, keausan agregat dan modulus halus butir agregat. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.dibawah ini
Tabel 3. Hasil pengujian agregat kasar
Jenis Pemeriksaan Hasil Syarat Keterangan
Berat jenis bulk 1,397 -
Berat jenis SSD 1,643 -
Berat jenis semu 1,872 -
Absorbsi (Penyerapan air) 19,243 % > 14 % Penyerapan tinggi
Gradasi Genteng Daerah II Memenuhi syarat
Modulus halus butir 7,338 5-8 Memenuhi syarat
Berat Satuan Volume 0,899 gr/cm3
Dari hasil pengujian agregat kasar pecahan genteng di atas menunjukan bahwa pecahan
genteng dari klaten memenuhi syarat sebagai agregat kasar, dan memenuhi syarat agregat kasar yang
ringan dan dapat digunakan sebagai campuran untuk beton ringan.
3.4 Proporsi Campuran Beton Ringan
Desain campuran (Mix Design) dengan direncanakan menggunakan faktor air semen (f.a.s) sebesar
0,45. Proporsi campuran agregat untuk satu sapel yang direncanakan dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:









0,45 225 500 550 825
3.5 Pengujian Kuat Tarik Baja.
Dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kuat tarik besi wiremesh diameter 4mm. hasil dari
pengujia kuat tarik wiremesh diameter 4mm sebagai berikut ini.













1 4 12,56 978,7 11209,4 520,84 520,842 4 12,56 978,7 11209,4 520,84
3.6 Hasil Pengujian Slump
Tujuan dilakukanya uji slump yaitu untuk mengetahui kekentalan adukan beton yang telah
direncanakan agar memenuhi syarat. Hasil uji slump dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini:
Tabel 6. Hasil tes Slump
No. Benda Uji NilaiSlump (cm)
1 Dinding Panel 10,7
2 Silinder Beton 10,9
Dari hasil tes slump menunjukan kedua adukan beton memiliki nilai slump diantara 7,5-12
cm. sehingga telah memenuhi syarat pekerjaan beton untuk dinding (PBI 1971).
3.7 Hasil Pengujian Silinder Beton
3.7.1 Pengujian berat jenis silinder beton
Berat jenis silinder beton dapat diketahui dengan cara menimbang berat dari sempel silinder beton
kemudian dibagi dengan volume silinder beton.










1 10,65 0,005 2006,122
2030,609 2,0302 11,22 0,005 2113,491
3 10,47 0,005 1972,215
Data hasil pengujian berat jenis rata-rata diperoleh 2030,609 kg/m3. Berat jenis rata-rata
sampel tersebut menunjukan bahwa berat jenis beton dengan agregat kasar pecahan genteng masih
dibawah nilai berat jenis beton normal yaitu 2400 kg/m3.
83.7.2 Pengujian kuat tekan silinder beton
Kuat tekan beban beton adalah besarnya beban per satuan luas, yang menyebabkan benda uji beton
hancur bila dibebani dengan gaya tekan tertentu, yang dihasilkan oleh mesin tekan atau alat penguji
tekan (SNI 03-1974-1990). Nilai kuat tekan silinder beton dapat diketahui dengan cara membagi
Pmaks dengan luas permukaan silinder beton.





f’c (MPa) f’c rata-rata(MPa)
1 260000 17695,837 14,693
14,5042 270000 17695,837 15,258
3 240000 17695,837 13,563
Dari tabel diatas diperoleh nilai kuat tekan rata-rata dari silinder beton adalah 14,504 MPa.
3.8 Pengujian Dinding Panel
3.8.1 Pengujian Kuat Tekan Dinding Panel
Pengujian kuat tekan pada dinding panel menggunakan alat uji yang bernama loading frame. Kuat
tekan adalah besarnya gaya maksimal yang dapat diterima oleh benda uji hingga mengalami retak
kemudian hancur dibagi dengan luas bidang tekan yang yang mendapat beban secara merata. Mesin
uji tekan karus memberikan beban secara terus menerus dan tanpa kejut (SNI 1974:2011). Pada hasil
penelitian ini akan di paparkan tabel dan grafik selisih hasil uji tekan dinding panel beton ringan
agregat kasar pecahan genteng tanpa perkuatan tulangan wiremesh dan dengan perkuatan tulangan
wiremesh.
a) Pengujian Kuat Tekan Dinding Panel Tanpa Tulangan Wiremesh












1 70000 178 178000 2.543 2.5712 70000 182 182000 2.600
Hasil dari pengujian kuat tekan sampel dinding panel beton ringan tanpa perkuatan tulangan
wiremesh diatas menunjukan hasil kuat tekan rata-rata sebesar 2,571 MPa.
9b) Pengujian Kuat Tekan Dinding Panel Dengan Tulangan wiremesh















1 1000 500 70 70000 215 215000 3.071
2.897
2 1000 500 70 70000 203 203000 2.900
3 1000 500 70 70000 197 197000 2.814
4 1000 500 70 70000 204 204000 2.914
5 1000 500 70 70000 195 195000 2.786
Dari hasil uji kuat tekan dinding panel beton ringan dengan perkuatan tulangan wiremesh
diatas. didapatkan hasil kuat tekan rata-rata ialah 2.897 MPa. Dimana hasil tersebut sedikit lebih
besar dari pada hasil uji tekan dinding panel tanpa perkuatan tulangan didalamnya.
Tabel 11. Persentase Kenaikan Nilai Kuat Tekan Dinding Panel
No Jenis Dinding Panel % penambahan terhadap dindingpanel tanpa perkuatan
1 Dinding panel Tanpa perkuatan
2 Dinding panel dengan perkuatan 12,68 %
Grafik 1. Kenaikan nilai kuat tekan dinding panel
Dari grafik kenaikan nilai kuat tekan dinding panel beton ringan tanpa perkuatan dan dinding
panel beton ringan dengan perkuatan diatas, diketahui kenaikan kuat tekan rata-rata dari yang
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awalnya dinding panel tanpa tulangan yaitu sebesar 2.571 MPa menjadi 2.897 MPa setelah diberikan
tulangan didalamnya. Kenaikan tersebut terlihat tidak terlalu banyak yaitu 0,326 MPa. Kekuatan
tekan dinding panel naik sekitar 12,68% dari dinding panel yang awalnya tanpa diberikan perkuatan
tulangan wiremesh. Karena fungsi tulangan dalam beton adalah untuk menahan tarik dari bagian
beton tersebut. Sehingga kontribusi tulangan wiremesh dalam uji tekan dinding panel diatas tidak
terlalu tinggi.
3.8.2 Pengujian Kuat Lentur Dinding Panel
Pengujian lentur dinding panel dengan menggunakan alat uji loading frame. dimana sampel benda uji
dinding panel akan diletakan pada dua perletakan untuk menahan gaya dengan arah tegak lurus
sumbu beda uji sampai benda uji patah dan dinyatakan dalam satuan Mega Pascal (MPa) yaitu gaya
persatuan luas. (SNI 4431:2011) baenda uji akan diberikan gaya pada dua titik ditengah dengan
bentang 1/3 dari panjang dinding panel.
a) Pengujian Kuat Lentur Dinding Panel Tanpa Tulangan Wiremesh











1 500 1000 70 3.8 3800 1.6
1.7282 500 1000 70 4.1 4100 1.7
3 500 1000 70 4.8 4800 2.0
Dari hasil pengujian kuat lentur dinding panel tanpa perkuatan tulangan wiremesh diatas
didapatkan hasil kuat lentur rata-rata sebesar 1.728 MPa.
b) Pengujian Kuat Lentur dinding Panel Dengan tulangan Wiremesh












1 500 1000 70 9 9000 3.673
3.461
2 500 1000 70 8.1 8100 3.306
3 500 1000 70 8.7 8700 3.551
4 500 1000 70 8.6 8600 3.510
5 500 1000 70 8 8000 3.265
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Rata-rata dari hasil uji kuat lentur dinding panel dengan perkuatan tulangan wiremesh diatas
adalah 3.461 MPa. Dimana hasil uji kuat lentur dinding panel mengalami kenaikan yang besar
setelah diberikan tulangan didalamnya.
Tabel 14. Persentase Kenaikan Nilai Kuat Lentur Dinding Panel
No Jenis Dinding Panel % penambahan terhadap dindingpanel tanpa perkuatan
1 Dinding panel Tanpa perkuatan
2 Dinding panel dengan perkuatan 100,289 %
Grafik 2. perbandingan nilai kuat lentur dinding panel
Dari tabel dan grafik diatas diketahui rata-rata kuat lentur dinding panel tanpa perkuatan
tulangan wiremesh sebesar 1,728 MPa dan rata-rata kuat lentur dinding panel dengan perkuatan
tulangan wiremesh sebesar 3,461 MPa, mengalami kenaikan kuat lentur sebesar 1,733 MPa atau naik
100,289 % dari yang awalnya dinding panel tidak diberi perkuatan tulangan wiremesh. Dalam hal ini
perkuatan tulangan wiremesh berkontribusi sangat besar dalam menahan beban lentur yang terjadi
pada dinding panel hingga dua kali lipat lebih kenaikan nilai rata-rata kuat lenturnya.
4.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian pada bab V dapat diambil beberapa kesimpulan mengenai
hasilnya sebagai berikut:
1. Dari hasil pengujian berat jenis silinder beton didapatkan berat jenis rata-rata dari silinder beton
ringan dengan agregat kasar pecahan genteng sebesar 2030,609 kg/m3. Berat jenis rata-rata
tersebut berada dibawah berat jenis beton normal yaitu 2400 kg/m3. Sehingga beton dengan
agregat kasar berupa pecahan genteng dapat di klasifikasikan sebagai beton ringan.
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2. Hasil pengujian kuat tekan rata-rata silinder beton menunjukan angka 14,504 MPa.
3. Untuk hasil dari pengujian dinding panel beton ringan tanpa perkuatan tulangan wiremesh
didapatkan nilai kuat tekan rata-rata sebesar 2,571 MPa sedangkan dinding panel beton ringan
dengan perkuatan tulangan wiremesh memiliki nilai kuat tekan rata-rata sebesar 2,897 MPa. Dari
hasil kuat tekan kedua jenis dinding panel beton ringan tersebut didapatkan pemnambahan
sebesar 12,68% dari yang awalnya tanpa perkuatan tulangan wiremesh. Kenaikan hasil nilai kuat
tekan rata-rata dinding panel beton ringan tersebut dirasa tidak terlalu tinggi. Karena fungsi dari
tulangan adalah untuk menahan momen lentur bukan untuk menahan momen tekan. Tetapi
tulangan tersebut tetap berkontribusi dalam penambahan nilai kuat tekan rata-rata dinding panel
beton ringan tersebut.
4. Kemudian untuk hasil dari uji kuat lentur dinding panel beton ringan tanpa perkuatan tulangan
wiremesh yakni didapatkan nilai kuat lentur rata-rata sebesar 1,728 MPa. Dan pada benda uji
dinding panel beton ringan dengan perkuatan tulangan wiremesh didapatkan hasil kuat lentur
rata-ratanya adalah 3,461 MPa. Dari hasil kuat lentur kedua jenis dinding panel tersebut
didapatkan penambahan kuat lentur rata-rata dinding panel mencapai 100,289 % setelah
diberikan tulangan pada dinding panel beton ringan tersebut. Dalam hal ini tulangan wiremesh
sangan berkontribusi dalam meningkatkan mutu kuat lentur dinding panel. Karena dimana fungsi
utama tulangan adalah untuk nenahan momen lentur.
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